
 i

TUGAS AKHIR 

 

PERANCANGAN BETON MUTU TINGGI  

DENGAN VARIASI FAS (0,28; 0,29; 0,30; 0,31; 0,32) UNTUK 

UKURAN AGREGAT KASAR MAKSIMUM 10 MM 

(Dengan Metode Erntroy dan Shacklock) 

 

 

 
 

Disusun Oleh : 

ERWIN SAPUTRA 

20030110083 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

2010 



 ii

LEMBAR PENGESAHAN 

TUGAS AKHIR 

 

PERANCANGAN BETON MUTU TINGGI  

DENGAN VARIASI FAS (0,28; 0,29; 0,30; 0,31; 0,32) UNTUK 

UKURAN AGREGAT KASAR MAKSIMUM 10 MM 

(Dengan Metode Erntroy dan Shacklock) 

 

 

 

Oleh : 

ERWIN SAPUTRA 

2003 011 0083 

 

  

 

 

Telah disetujui dan disahkan oleh : 

 

Ir. As’at Pujianto, M.T., 

Dosen Pembimbing I /Ketua     Tanggal :………… 

 

 

Edi Hartono, S.T., M.T., 

Dosen Pembimbing II/Anggota    Tanggal :………… 

 

 

Ir. H.M. Riang Endarto Bs, Ms., 

Anggota/Sekretaris      Tanggal :………… 



 iii

MOTTO 

 

“Barang siapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu,  

niscaya Allah SWT akan mudahkan baginya jalan menuju surga.  

Para malaikat meletakkan sayap-sayap mereka kepada penuntut ilmu  

sebagai ungkapan rasa senang terhadap mereka. Dan seorang yang berilmu 

pengetahuan akan dimintakan istigfar bagi makhluk yang  

ada dilangit dan di bumi, hingga ikan paus di air”  

(H.R. Abu Dawud dan Tarmidzi) 

 

“Sesungguhnya Allah SWT tidak mengubah keadaan suatu kaum  

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Q.S.  Ar Ra’ad ayat 11) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Maka jika kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 

(Q.S.  Asy Syarh ayat 6-7) 

 

“Allah SWT meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu  

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”  

(Q.S.  Al Mujadalah ayat 11) 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(H.R Tarmidzi) 
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INTISARI 
 

Pada zaman sekarang ini, beton sangat banyak dipakai secara luas 
sebagai bahan bangunan, karena harganya yang relatif murah, bahan pembentuk 
beton (pasir dan batu pecah) mudah diperoleh, tahan lama dan mudah 
dikerjakan. hal ini tidak lepas dari kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas 
infrastruktur yang semakin maju, seperti bangunan gedung bertingkat tinggi, 
jembatan dengan bentang dan lebar yang besar dan fasilitas lainnya. Untuk 
mencapai kuat tekan beton yang tinggi maka faktor air semen harus lebih kecil, 
yang berakibat pada faktor pengerjaan dan pemadatan lebih sulit, hal ini akan 
menyebabkan nilai kuat tekan beton menurun oleh sebab itu untuk memperoleh 
mutu beton tinggi diperlukan nilai fas yang optimum. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji beserta pengaruh faktor air semen terhadap kuat tekan beton  
dengan metode Erntroy dan Shacklock pada umur 28 hari dan untuk menguji nilai 
slump beton.  

Pada penelitian ini, metode khusus yang dipakai yaitu metode pendekatan 
atau metode empiris Erntroy dan Shacklock dengan variasi fas yang digunakan 
adalah 0,28; 0,29; 0,30; 0,31; dan 0,32. Benda uji yang digunakan berupa 
silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm, masing-masing sebanyak 3 
buah sampel untuk tiap variasi fas, pengujian beton dilakukan pada umur 28 hari.  
 Dari hasil penelitian kuat tekan beton yang dihasilkan mengalami 
penurunan dengan bertambah besarnya nilai fas yang digunakan. Kuat tekan 
tertinggi rata-rata dari lima variasi fas tersebut didapat pada beton dengan 
variasi fas 0,28 yaitu 67,97 Mpa dengan slump 2,10 cm, sedangkan kuat tekan 
rata-rata terendah didapat pada beton dengan variasi fas 0,32 sebesar 56,78 Mpa 
dengan slump 1,2 cm. Hasil kuat tekan rata-rata keseluruhan untuk variasi fas 
0,28; 0,29; 0,30; 0,31; dan 0,32  berturut-turut sebesar: 67,97 Mpa; 63,64 Mpa; 
57,53 Mpa; 58,38 Mpa; dan 56,78 Mpa. Nilai slump yang didapat berturut-turut 
yaitu: 2,10 cm, 2,50 cm, 2,90 cm, 1,90 cm dan 1,20 cm. 

 
 


